Abstrak

Banjir dan perkembangan kawasan terbangun yang tidak terkendali dapat meningkatkan
konflik pemanfaatan ruang, khususnya pada wilayah yang memuiliki tekanan perkembangan
dan kerentanan banjir. Peneliian 1 bertujuan mengembangkan model prediks: zonasi
ruang berbasis risiko banjir dengan mengintegrasikan pemodelan Cellular Auwtomara,
indeks riziko banjir, dan analisis relas: pemangku kepentingan menggunakan MACTOR
dalam kerangka Pentahelix Hasil kajjan memunjukkan bahwa mtegrasi prediks:
perkembangan ruang dan nsiko banjir mampu mengmdentifikasi potensi konflik
pemanfaatan ruang secara lebih adaptif dibandingkan evaluasi yang hanya berorientasi
pada kondisi eksisting. Model juga menunjukkan bahwa perkembangan kawasan terbangun
berpotensi memperluas tekanan terhadap zona yang menmuliki tingkat risiko banjir tertentu,
sehingga konflik pemanfaatan ruang dapat muncul secara bertahap seiring perubahan
ruang. Dar1 aspek tata kelola, analisis pemangku kepentingan menunjukkan bahwa
kapasitas pengendalian konflik dipengaruln oleh perbedaan kepentingan pengaruh dan
hubungan antaraktor. Kajan im menghasilkan pendekatan yang dapat mendukung
identifikas1 konflik ruang secara prediktif sekalipus memperkuat dasar pengambilan
keputusan dalam penataan ruang berbasis nisiko. Model yang dikembangkan dapat
dimanfaatkan sebagai mstrumen pendukung perencanaan adaptif, pengendalian
pemanfaatan ruang, dan penguatan koordinasi multipthak dalam menghadap: risiko banjir
di1 Kabupaten Tegal

Kata Kunci: banjir; konflik pemanfaatan ruang; Cellular Automata, risiko banjir;
MACTOR; tata kelola multipihak; Kabupaten Tegal
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